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1) Pengalaman luar, yaitu pengalaman yang diperoleh dengan melalui panca indera, yang menimbulakan sensation.
2) Pengalaman dalam, yaitu pengalaman mengenai keadaan dan kegiatan batin sendiri yang menimbulkan refleksion
Kedua macam kesan itu yakni sensation dan reflection merupakan pengertian yang sederhana (simple ideas) yang kemudian berasosiasi membentuk pengrtian yang kompleks.

a) Aliran Psikologi Gestalt 

Para ahli yang mengikuti aliran psikologi gestalt mengungkapkan itu adalah proses deferensiasi. Dalam proses deferensiasi itu yang primer adalah keseluruhan, sedangkan bagian-bagian adalah sekunder, bagian-bagian hanya mempunyai arti sebagai  bagian dari keseluruhan dalam hubungan fungsional dengan hubungan-hubungan yang lain. Keseluruhan ada terlebih dahulu baru disusul oleh bagian-bagiannya.
  

Seorang anak kecil, yang dirumahnya ada seekor kucing yang dinamai “Melati,” mula-mula ia akan menyebut semua kucing adalah Melati, bahkan mungkin juga harimau disebutnya Melati. Baru kemudian dia mengetahui bahwa tidak semua kucing itu namanya Melati, ada kucing yang namanya Manis,Pussi,Meong dan sebagainya. Proses inilah yang disebut proses diferensiasi.
b) Aliran Sosiologi
Aliran sosiologi menganggap bahwa perkembangan adalah proses sosialisasi. Anak manusia mula-mula bersifat a-sosial yang kemudian perkembangan nya sedikit-demi sedikit disosialisasikan.

Salah seoramg ahli yang mempunyai konsepsi demikian adalah James Mark Bldwin (1864-1934). Baldqin menerangkan perkembangan sebagai proses asosiasi dalam bentuk imitasi yang berlangsung dengan adaptasi dan seleksi. adaptasi dan seleksi ini berlangsung atas dasar hokum efek (law of effect). Juga tingkah laku pribadi diterapkan sebagai imitasi.

Kebiasaan adalah imitasi terhadap diri sendiri, sedangkan adaptasi adalah peniruan terhadap orang lain. Oleh efeknya sendiri tingkah laku atau aktivitas dapat dibangun atau dipertahankan, oleh efeknya sendiri aktivitas mendapatkan faedah atau prestasi yang lebih tinggi.

Dalam hal yang demikian inilah terkandung daya kreasi, sehingga manusia mampu menemukan dan menggunakan alat-alat, menemukan dan menggunakan alat-alat itu timbul dari peniruan diri sendiri. Dengan meniru “aku-nya”orang dewasa anak-anak lama kelamaan timbul kesadaran “aku-nya”. Jadi “aku”si anak adalah pemeranan kembali “aku” yang lain yang menjadi obyek peniruannya.

Baldwin menjelaskan, sebagai mana yang dikutip Sumadi Suryabrata dalam bukunya,bahwa proses penirun ini terjadi pada tiga taraf, yaitu:

1) Taraf proyektif (projektif stage) pada taraf ini anak mendapatkan model       yang ditirunya 

2) Taraf subyektif (subyektive stage) pada taraf ini anak cenderung untuk meniru gerakan-gerakan atau sikap model atau subyeknya. 

3) Taraf ejektif (ekjectif stage) pada taraf ini nilai telah menguasi hal yang ditirunya,dia dapat mengerti bagaimana orang merasa beranggapan ,berpikir dan sebagainya.

Demikianlah berbagai pendapat pengertian perkembangan oleh para ahli. Selain ketiga pendapat ahli tersebut masih banyak lagi  pendapat-pendapat lain. Namun dari pendapat-pendapat tersebut dapat dipahami bahwa perkembangan adalah suatu proses, yaitu suatu perubahan kearah yang lebih maju dan lebih dewasa. Mengenai bagaimana proses perubahaan itu terjadi tergantung kepada bagaimana seorang anak itu menghadapi lingkungannya. Bisa saja secara asosiasi, atau diferensiasi atau sosiologi bahkan bisa juga ketiga-tiganya.Dengan bantuan dan dukungan dari lingkungannya anak akan dapat mencapai proses perkembangan yang optimal menuju kedewasan.

2.  Tahap Perkembangan 

Setiap anak dalam perkembangannya melewati fase-fase tertentu. Fase atau tahap-tahap perkembangan anak itu adalah sebgai berikut:

a. Masa intra,uterin, permulaan kehidupan anak dalam kandungan dimulai saat pembuahan, yaitu saat ovum dibuahi oleh spermatozoon,

b. Perkembangan pada masa dalam kandungan ini bersifat pemtngan (maturasion), yang kemudian pada tahun kedua anak telah belajar menguasai ruang.

c.  Masa estetis. Biasanya masa estetis dianggap sebagai masa perkembangannya rasa keindahan. Anggapan yang demikian itu timbul karena masa estetis itu. Sebanarnya kata estetis yang dipakai disini tidak terutama dalam arti yang demikian, akan tetapi dalam arti bahwa pada masa ini perkembangan anak yang terutama ialah fungsi panca inderanya dan dalam eksplorasinya dia mengunakan panca indra pula.

d.  Masa intelektual,masa keserasian sekolah


Masa ini dimulai antar umur 6,0 atau 7,0. Pada keserasian bersekolah ini secara relatif anak-anak lebih mudah dari pada sebelumnya dan sesudahnya.
Masa ini diperinci menjadi 2 fase :

1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar,6/7-9/10

2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar 9/10- kira-kira 13

 Masa keserasian bersekolah diakhiri dengan suatu masa yang disebut dengan masa puerel. Masa puerel adalah suatu masa diamana  “aku” si anak tidak sibuk dengan dirinya sendiri,akan tetapi sibuk dengan yang lain menghadapi dunia ini dengan aktivitas yang tertuju keluar.
e.  Masa remaja

Masa ini tebagi pula dua fase:

1. Masa praremaja yang biasa disebut dengan fase negatif. Pada masa ini anak menunjukan sifat-sifat negatifnya. Negatif dalam prestasi/negative dalam masyarakat dan sikap sosial . Masa ini merupakan kebalikan dari masa puerel, dimana pada masa puerel anak berikap ekstraves, maka pada masa negative anak bersifat introvers.

2. Masa remaja 

Masa ini mulainya dorongan untuk mencari pedoman hidup, mencari suatu yang dapat dipandang bernilai pantas diujung tinggi, dipuja-puja. Remaja mangalami goncangan batin sebab ia tidak mau lagi memakai sikap dan pedoman hidup masa kanak-kanak nya. 

Pada taraf pencarian nya  remaja melalui tiga proses:

Pertama :
Remaja mencari suatu yang dapat dianggap bernilai, pantas    dihargai dan di   puja, namun semua yang dicari itu belum mempunyai bentuk. Remaja sadar kalau dia ingin sesuatu tetapi ia tidak tahu apa yang diinginkan.

Kedua  :   Obyek yang dicari telah memiliki bentuk yaitu pribadi-pribadi yang dipandangnya mendukung suatu nilai.

Ketiga    :  
Pada taraf ini, remaja telah dapat menghargai nilai-nilai lepas dari    pendukung  nya . Nilai sebagai hal yang abstrak. Saat ini remaja mulai menentukan pilihan atau pendiriannya.

Dari keterangan-keterangan di atas dapat di simpulkan bahwa periodesasi perkembangan anak itu dimulai sejak dalam kandungan hingga habisnya masa kanak-kanak.Pada tiap-tiap perkembangan itu mengalami perubahan yang bersifat biologis maupun psikologis.Perubahan itu akan mendorong perkembangan anak selanjutnya di masa mendatang.

3.  Faktor-Faktor Perkembangan Siswa.
Bimo Walgito menjelaskan, bahwa perkembangan individu itu akan di tentukan baik oleh faktor pembawaan (dasar) atau faktor keadaan atau lingkungan atau factor eksogen.

a. Faktor endogen adalah faktor alam sifat yang di bawa oleh individu sejak dalam kandungan hingga kelahiran.Jadi factor endogen merupakan factor keturunan atau factor pembawaan.

Faktor endogen meliputi sifat-sifat tertentu yang behubungan dengan jasmaniah seperti wana kulit atau warna rambut. Sifat-sifat ini merupakn sifat yang mereka baw sejak lahir karena factor keturunan dan sifat –sifat yang berhubungan dengan jasmaniah ini tidak bias dirubah.

Disamping itu individu juga mempunyai sifat-sifat pembawaan psikologis yang erat hungannya dengan keadaan jasmaninya yaitu tempramen. Tempramen merupakan siat pembawaan yang erat hubungannya dengan stuktur jasmani seseorang, yaitu yang berhubungan dengan fungsi-fungsi fisilogis seperti darah, kelenjar-kelenjar,cairan-ciriran lain yang terdapat dalam diri manusia.

b.  Faktor eksogen adalah factor yang dating dari luar diri individu merupakan pengalaman-pengalaman ,alam sekitar ,pendidikan, dan sebagainya yaitu yang sering dikemukakan dengan pengertian mileu.

Antara lingkungan dan pendidikan terdapat perbedaan lingkungan bersifat pasif dan pendidikan bersifat aktif.Lingkungan memberikan kemungkinan-kemungkinan atau kesempatan-kesempatan kepada individu.Bagaimana individu mengambil manfaat dari kesempatan yang diberikan oleh lingkungan tergantung dari individu yang bersangkutan.

Sedangkan pendidikan dijadikan dengan penuh kesadaran dan dengan cara sistematis untuk mengembangkan potensi-potensi ataupun bakat-bakat yang ada pada individu sesuai dengan cita-cita atau tujuan pendidikan pendidikan serta tujuan-tujuan tertentu.

Kedua factor perkembangan diatas sejalan dengan pendapat Muhibbin Syah tentang factor perkembangan yang meliputi:

1) Faktor internal ,yaitu factor yang ada dalam diri siswa itu sendiri yang meliputi pembawaan dan potensi psikologis tertentu yang turut mengembangkan diri sendiri .
2)  Faktor eksternal,yaitu hal-hal yang dating atau ada diluar diri siswa yang meliputi lingkungan (khususnya pendidikan) dan pengalaman berinteraksi siswa tersebut dengan lingkungan.
4.  Aspek-aspek kejiwaan.
Aspek-aspek kejiwaan merupakan asepak-aspek yang tidak segera dapat dilihat dan segera ketahuan dari luar. Aspek-aspek kejiwaan ini meliputi banyak hal yang semuanya dipengaruhi dan dipengaruhi dan dibentuk oleh tenaga-tenaga kejiwaan yang berupa:

a. Karsa, adalah sumber pendorong (kekuatan) dari suatu kegiatan termsuk di dalam nya dorongan-dorongan nafsu, keinginan-keinginan, hasrat dan kemauan .

b. Rasa, adalah suatu sifat yang ada pada kegiatan-kegiatan berupa keharusan, kesenangan, ketidak senangan, kegembiraan dan sebagai nya.

c. Cipta, adalah suatu doronga untuk melakukan sesuatu, memecahkan persoalan-persoalan,dapat mancari jalan-jalan yang tepat untuk suatu kegiatan. Cipta ini biasa disebut dengan akal / pikiran.
Muhibbin syah menjelaskan bahwa aspek- aspek kejiwaan diantara adalah :
a. Tingkat kecerdasan / intelangensi

Intelegensi diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuakan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
Intelefensi sebenar nya bukan persoalan kualitas otak saja, tetapi juga kualitas organ-organ tubuh lain nya, karena otak merupakan menara pengontrol hamper seluruh aktivitas manusia, dan akan selalu berhubungan dengan aktifiats lainnya seperti moral, minat, bakat, sikap, kreatifitas, pemahaman dan tingkah laku lainnya.

b.  Aspek sikap 

Sikap adalah intenal yang berdimensi efektif nerupa kecenderuang untuk mereaksi atau merespons (reponse tenndensi) dengan cara yang relative tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negative. Sikap ini berhubungan dengan emosi.Sikap positif akan meninbulkan emosi yang menyenangkan seperti gembira, bahagia dan lainnya. Sikap negative akan menimbulkan emosi yang tidak menyenangkan seperti takut, marah, dan sebagainya. Sikap ini memainkan peranan yang sangat penting di dalam penyesuaian pribadi, social oleh individu baik pada masa kanak-kanak, Remaja maupun dewasa. Sikap yang ada dalam diri manusia pun bermacam-macam, sikap keagamaan, sikap sosial dan lain-lain.
c. Bakat 

Bakat (aptitude) adalah kemamapuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasialan pada masa yang akan dating.

Bakat juga diartikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Bakat merupakan kemampuan seseorang yang bersifat genetic (keturunan) belajar dan latihan hany bersifat pendorong pengembangan bakat bukan factor utama pertumbuhan bakat.bakat erat juga berhubungannya dengan intelegnesi yang semuanya yang semuanya akan mempengaruhi keberhasilan seseorang.Intelegnesi yang tinggi diiringi dengan bakat yang dimiliki akan mendorong seseorang untuk meraih keberhasilan.

d. Minat 

Minat (interest) berarti kecenderungan yang tinggi atau keingiinan yang besar terhadap sesuatu.
 

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih .

Pada masa kanak-kanak minat memegang peranan yang sangat penting sehingga menjadi sumber motifasi untuk belajar, inspirasi, kegembiraan dan prestasi .

Minat terbagi menjadi beberapa macam, seperti minat pada tubuh, pada penampilan, pakaian, status, agama, sekolah, pekerjaan dan lain-lain.

e. Motivasi

Pengertian dasr motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.

Motivasi dapat dibedakan dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan atau dorongan yang berasl dari dalam diri manusia yang dapat mendorong untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Motivasi intrinsic adalah hal dan keadaan atau dorongan yang dating dari luar individu yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan tertentu.

Dari berbagai penjelasan diatas dapat dipahami bahwa aspek kejiwaan meliputi banyak hal yang semuanya tidak segera dapat diluhat namun nampak dalam kegiatan-kegiatan dan tingkahlaku tertentu. Aspek –aspek kejiwaan tersebut bisa berkembang dengan baik manakala mendapat stimulus yang baik.Stimulus itu bisa bersifat intrinsik (dari dalam diri individu) maupun bersifat ekstrinsik,pergaulan,keluarga sekolah,lingkungan social,yang turut mendukung. Stimulus atulah yang akan mendorong perkembangan kejiwaan anak untuk mencapai perubahan pada puncak optimalisasi.

5. Pekembangan Jiwa Agama Siswa 

Guru yang ingin berhasil dalam tugasnya mendidik siswa,harus memahami jiwa siswa yang dihadapinya,di samping kemampuan ilmiah yang dimiliki,serta penguasaan terhadap metode dan ketrampilan mengajar, Guru hendaknya mengetahui ciri-ciri perkembangan jiwa agama pada siswa dalam tiap tahap umur ,serta latar belakang dan pengaruh pendidikan serta lingkungan,dimana anak dilahirkan dan dibesarkan.

Zakiyah Daradjat dalam bukunya menjelaskan bahwa:

a. Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak,sehingga agama itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya dikemudian hari.

b. Agama itu benar-benar dapat dihayati,dihayati dan digunakan sebagai pedoman hidup bagi manusia,maka agama itu hendaknya menjadi unsur-unsur dalam pribadinya,dapat dilakukan dengan percontohan,latihan (pengalaman) dan pengertian tentang ajaran agama.

Pembinaan kepribadian sebenarnya dimulai sejak anak lahir,bahkan sejak dalam kandungan.Keadaan orang tua ketika dalam kandungan mempengaruhi jiwa anak yang akan lahir nanti.

Anak mulai mengenal Tuhan dan agama, melalui orang-orang dalam lingkungan tempat mereka hidup,jika mereka dilahirkan dan dibesarkan dalam lingkungan yang beragama,mereka akan mendapat pengalaman agama itu lewat orang tua atau orang lain dalam keluarga.

Sikap orang tua terhadap anak akan memantul kepada anak.Jika orang tua menghormati ketentuan-ketentuan agama,maka akan bertambahlah pada anak sikap menghagai agama,demikian pula sebaliknya.
Ketika anak sekolah menengah di dalam jiwanya tidak membawa bekal rasa agama yang terdapat dalam kepribadiannya.Sebagai guru agama harus ingat bahwa penyajian agama untuk anak harus sesuai dengan pertumbuhan jiwa siswanya,dengan cara yang lebih kongkrit,dengan bahasa sederhana,banyak latihan dan pembiasaan yang menambahkan nilai-nilai dalam pribadinya.
Kepercayaan siswa kepada tuhan pada masa sekolah,bukan berupa keyakinan hasil pemikiran,tetapi merupakan sikap emosi yang membutuhkan pelindung.Hubungan dengan Tuhan bersifat individual dan emosinal.Karena itu tonjolkan sikap pengasih dan penyayang Tuhan jangan sebaliknya.
Pada masa ini dan selanjutnya, agama mempunyai fungsi moral dan sosial bagi siswa.Ia mulai dapat menerima bahwa nilai-nilai agama lebih tinggi daripada nilai-nilai pribadi dan keluarga.Anak mulai mengerti bahwa agama bukan kepercayaan pribadi atau keluarga,tetapi kepercayan masyarakat.Shalat berjamaah di masjid,pergi ke masjid beramai-ramai,ibadah sosial, sangat menarik baginya.Pertumbuhan agama tidak terjadi sekaligus matang, tetapi melalui tahap-tahap pertumbuhan, satu persatu ,dari keluarga ,sekolah dan akhiratnya masyarakat .


Perkembangan manusia dari masa kandungan sampai masa dewasa rohaniah sebagai berikut:

a. Masa sebelum lahir.

b. Masa vital Yaitu umur 00-0,2 tahun

Usur –usur yang memegang peranan penting pada masa ini ialah: Kebutuhan-kebutuhan pemuasan jasmaniah dan hal-hal yang menyenangakan (jasmaniah,rasa dan karsa).

c.  Masa Kanak-kanak (keindahan),umur 2,0-7,0 tahun.

Masa estetis dimana perasaan-perasaan terutama perasaan indah memegang peranan penting di samping unsur-unsur jasmani karsa,pikiran telah mulai bekerja.

d.  Masa itelektual (sekolah),umur 0,7-13 tahun.

Yaitu masa dimana fikiran sedang mulai berkembang,perhatian kepada kenyataan di sekitarnya mulai ada. 
Pada masa vital,masa kanak-kanak dan masa sekolah taraf pembiasaan hidup teratur dan dasar-dasar kebersihan,dan pada masa sekolah dapat dimulai latihan brrpuasa dan shalat.

a. Masa remaja (sosial) ,umur 13,0-21,0 tahun. Ialah masa manusia (pemuda-pemuda) mulai mencari pegangan nilai-nilai hidup.Batinnya diliputi oleh rasa bimbang. Perasaan tampil menyaingi pikiran dan mulai membandingkan dangan orang lain.

b. Masa dewasa,umur 21,0-seterusnya

Pada masa ini pikiran telah memegang peranan penting mengatasi kebimbangan masa remaja.Tenaga-tenaga kepribadian- kejasmanian,karsa,rasa dan cipta telah berimbang sesuai dengan kebutuhan. 

Pada masa sekolah,masa remaja,sampai saat permulaan masa dewasa adalah pembentukan pengertian-pengertian ,sikap dan minat,pengetahuan keagamaan,nilai –nilai kemasyarakatan dan kesusilaan telah dapat dipahami secara berangsur-angsur. Pembentukan kerohanian yang tinggi berlangsung pada masa dewasa sampai masa kesempurnaan. Nilai-nilai yang diketahuinya dianutnya sesuai dengan pilihan dan keputusan. Ini menjadi dasar keyakinan dan keimanannya.


Taraf-taraf pembentukan ini, tetap berlaku dalam tiap-tiap usaha pembentukan kepribadian muslim,baik dimulai pada masa vital maupun pada orang yang lebih berumur yang baru memeluk agama Islam.
B. Upaya Pembinaan Perkembangan Jiwa Keagamaan 

a) Perkembangan Kesadaran Beragama

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT adalah dia dianugerahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal dan melakukan ajaran-Nya. 
dalam kata lain manusia dikaruniai (insting religius) naluri beragama. Karena memiliki fitrah ini kemudia manusia dijuluki sebagai (homo religius) yaitu makluk bertuhan atau beragama.

Fitrah beragama ini merupakan kemampuan dasar yang mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang. Namun mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama siswa sangat bergantung kepada proses pendidikan yang dierimanya.

Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang direfleksikan ke dalam peribadatan kepada-Nya. Baik yang bersifat habluminallah maupaun habluminannas.
Selain itu kasadaran beragama harus ditanamkan sedini mungkin terutama kepada siswa. Kesadaran beragama harus banyak menunjang akan terwujudnya kehidupan yang damai, tentram dan aman di tengah-tengah kehidupan masyarakat, rasa tanggung jawab sosial dan kesadaran beragama perlu ditanamkan dengan sungguh-sungguh pada masyarakat, demikian pula bagi para siswa.

Yang menjadi masalah dalam kesadaran beragama ini  adalah problema keimanan, yaitu msalah proses perkembangan keimanan dan konflik keyakinan dengan situasi kehidupan sosial budaya yang di hadapi (ekonomi, politik, hubungan sosial).

a. Perkembangan keimanan

Manusia diciptakan dengan membawa dua potensi atau disposisi yang sama – sama berkembang. Dua potensi ini tercantum dalam Al-qur’an surat Asy-Syams ayat 8-10 yang artinya: maka  Allah mengilhamkan kepada jiwa itu  fujur  dan takwa, sesungguhnya  beruntunglah orang-orang yang menyucikan jiwanya itu( dengan takwa ) dan merugilah orang yang mengotorinya (fujur).

Fujur merupakan disposisi yang mendorong individu untiuk berkembang menjadi kafir, fasik, msyrik, munafik atau  jahat. Sedangkan takwa merupakan disposisi yang mendorong individu untuk berkembang menjadi mukmin, muslim, muhsin, atau mutakin. Apabila  kedua potensi tersebut dalam perkembagannya berlangsung secara alami, maka potensi takwa akan mewujud dalam  bentuk  sikap, keyakinan atau kepercayaan individu terhadap “thagut” (sembahan atau sesuatu yang dipertuhankan selain Allah). Sedangakan fujur tampak dalam wujud perilaku implusif atau perilaku naluriah yang berlangsung tanpa pertimbangan akal sehat  atau norma agama.  

Supaya manusia berkembang menjadi seorang pribadi yang beragama (beriman dan bertakwa) dan mengembangkan  budaya rahmatan lil‘alamin perlu  di berikan intervensi,  dalam  hal in adalah pendidikan  agama melalui pendidkan agam aini di harapkan individu dapat mengembangkan potensi takwa kepada-Nya. Apabila potensi ini berkembang dengan baik, maka individu akan mampu mengendalikan  potensi fujur-Nya. Supaya  tidak berwujud dalam bentuk-bentuk prilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai agama yang tertanam dalam dalam dirinya. Problema yang terjadi dalam upaya mengembangkan potensi takwa ini adalah:

· Proses menanamkan nilai-nilai agama itu memerlukan waktu yang tidak sedikit dan memerlukan ketekunan, kepiewaian dan kesabaran.

· Banyaknya  faktor-faktor  eksternal yang justru dorongan atau daya tariknya sangat kuat bagi perkembangannya potensi fujur individu, sehingga tidak sedikit perkembangan fujur ini mengkontaminasi  takwanya. Apabila hal itu terjadi, maka pribadi  individu itu akan di warnai dengan akhlak yang buruk (akhlak madmumah) yang pada  giliranyya akan memunculkan perilaku-perilaku yang kurang baik dan tidak amanah.

b. Konflik Keyakinan

Masalah besar yang terjadi  dalam kehidupan adalah munculnya berbagai kondisi yang bertentangan dengan nilai-nilai keimanan atau agama yang dianut. Bagi mereka yang kehidupan agamanya masih labil, kondisi ini akan konflik dalam dirinya, apabila kurang mendapatkan bimbingan akan cenderung terjerumus kedalam kondisi tersebut.

Korban terhadap kondisi tersebut tidak hanya orang  dewasa, tetapi dapat juga terjadi pada siswa/remaja. Yang kadar keimanannya msmih labil akan mudah terjangkit konflik batun dalam berhadapan  dengan kondisi lingkunan yang menyajikan berbagai hal yang menarik hati/keinginan, tetapi kondisi ni bertentangan dwngan norma  agama . karena daya tarik lngkungan begitu kuatnyasehinga tidak sedikit siswa yang menjadi korban.

Kondisi lingkungan yang memiliki daya tarik tetapi bertentangan d engan  norma agama itu, diantaranya film-film atau poto porno, minuman keras, narkotika, model pakaian, kehiupan malam(diskotik) dan pemakaian alat kontrasepsi. Kondisi tersebut menjadi pemicu merebaknya penyimpangan yang menyebabkan dekadensi moral di kalangan siswa.

“Individu yang sejak kecilnya di bombing denga pendekatan agama dansecara terus-menerus mengembangkan diri dalam keluarga beragam acenderung mencapai kematangan beragama”
.   Kematangan beragama ini berkaitan dengan kualitas pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, baik yang menyangkut aspek habluminallah maupaun habluminannas.
Secara umum kriteria kematangan dalam kehidupan beragama itu adalah sebagai berkut: 

1) Memiliki kesadaran bahwa setiap perilakunya ( yang tampak maupun tersembunyi) tidak  terlepas  dari pengawasa Allah. Kesadaran ini terefleksi dalam sikapdan perilakunya yang jujur, amanah, istiqomah, dan merasa malu untuk berbuat yang melanggar aturan Allah.

2) Mengamalkan ibadah ritual secara ikhlas dan mampu mengambil hikmah dari ibadah tersebut dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

3) Memiliki penerimaan dan pemahaman secara ppositf akan irama/romantika kehidupan yang ditetapkan Allah, yaitu bahwa kehidupan setiap manusia berfluktuasi antara  suasana kehidupan yang  kesulitan/musibah (usron) dan kemudahan, anugrah, nikmat (yusron).

4) Bersyukur pada saat mendapatkan anugrah baik dengan   ucapan maupun perbuatan.

5) Bersabar pada saat mendapatkan musibah 

6) Menjalin dan memperkokoh ukhuwah islamiah  dan ukhuwah insaniah .

7) Senantiasa menegakkan amar ma’ruf dan  nahi munkar, jihad fisablillah, menebarkan mutuara nilai-nilai islam dan mencegah atau memberantas kemusrikan, kekufuran dan kemaksiatan.

b) Upaya Pembinaan

1. Lingkungan Keluarga




“Secara sosilogi keluarga adalah bentuk masyarakat terkecil dan merupakam kelompok social yang pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya serta menjadi tempat untuk menjadikan sosialisasi kehidupan anak-anak tersebut.
” keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk memebesarkan, mendewasakan dan didalamnya anak    ( siswa ) mendapatkan pendidikan yang pertama kali. 




Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi siswa. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial  budaya yang diberikannya merupakan faktor kondusif untuk mempersiapkan siswa menjadi pribadi dan anggota masyarakat yag sehat. Maka keluarga merupakan lembaga pertama yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut.



Melalui perawatan dan perlakuan yang baik dari orang tua, anak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya baik psikis, biologis, maupun sosiopsikologinya. Karena memang sebelumnya anak memang dilahirkan dalam keadaan fitrah seperti pendapat Imam Ghozali yang dikutip oleh tim penyusun P3M Stain Tulungagung yang artinya “ setiap bayi lahir dalam keadaan suci (fitrah ) kedua orang tuanya yang berperan  untuk menjadikan yahudi, majusi.”
dari hadist  diatas dapat dijelaskan bahwa perkebangan kepribadian siswa dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya. Factor lingkungan yang paling berpengaruh bagi perkembangan kepribadian siswa  adalah orang tua. Selain itu Al-Ghazali juga mengatakan bahwa “anak adalah amanah bagikedua orang tuanya, dia terlahir dalam keadaan bersih, jika dididik dengan baik maka dia akan menjadi baik serta bahagia di masa depannya, di dunia dan akhirat. Jika tidak maka dia akan sengasara.”


Fungsi dasar keluarga dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Pemberi rasa aman bagi anak/ siswa atau anggota keluarga lainnya.

2) Sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupun psikis.

3) Sumber kasih sayang atau penerimaan. 

4) Model prilaku yang tepat bagi anak/siswa  untuk menjadi anggaota masyarakat yang baik.

5) Pemberi bimbingan bagi pengembangan prilakuyang secara sosial dianggap tepat.

6) Pembentuk anak/siswa dalam pemecah masalah yang dihadapi dalam rangka menyesuaikan dirinya dalam kehidupan.

7) Pemberi bimbingan dalam belajar yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri.

8) Stimulator bagi pengembangan kemampuan anak/siswa untuk mencapai prestasi baik di sekolah maupun di masyarakat.

9) Pembimbing dalam pengembangan aspirasi.

10) Sumber persahabatan atau teman bermain bagi anak sampai mendapat teman di luar rumah atau apabila persahabatan di luar rumah tidak memungkinkan.

Selain dari yang disebutkan diatas keluarga juga berfungsi sebagai pendidikan. “Pendidikan keluarga adalah pendidikan fundamental atau dasar dari pendikan selanjutnya.”
 keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Keluarga berfungsi sebagai “transmitter budaya atau mediator sosial budaya bagi anak.”

Menurut UU No. 2 tahun 1989 bap IV pasal 10 ayat 4: “Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur  luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan ketrampilan.”
berdasarkan UU tersebut, maka fungsi keluarga dalam pendidikan adalah menyangkut penanaman, bimbingan atau pembuasaan nilai-nilai agama, budaya, dan ketrampilan-ketrampilan tertentu yang bermanfaat bagi anak. 

Selain itu keluarga juga  berfungsi sebagai penanaman nilai-nilai agama kepada siswa agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar. Seperti firman Allah dalam surat Al-Tahrim ayat  yang artinya: “Hai orang-orang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.”
 Lebih dari itu keluarga sebagai lembaga pendidikan informal mempunyai tugas-tugas yang tidak kalah pentingnya dalam kaitanya denga pendidikan.sedangkan amir dacin  indrakusumayang dikutip oleh Tim dari Stain Tulungagung mengatakan bahwa “tugas utama dari keluarga dalam rangka penyelenggaraan pendidikan bagi siswa adalah merupakan peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan, sifat dan tabiat siswa  sebagian besar diambil dari orang tuanya dan keluarganya yang lain”
.

Mengingat pentingya peranan agama dalam pengembangan mental yang sehat, maka sepatutnyalah dalam keluarga diciptakan situasi kehidupan yang agamis, seperti shalat berjamaah, membaca kitab suci, dan berakhlakul karimah.

Pengokohan nilai-nilai agama dalam keluarga merupakan fundamental bagi perkembangan kondisi atau  tatanan masyarakat yang damai dan sejahtera. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan siswa adalah esbagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan, sebap dari sinilah keseimbangan jiwa didalam perkembangan selanjutnya ditentukan.

Pada prinsipnya sikap negatif dari keluarga terhadap anak (siswa) baik keluarga kecil ataupun keluarga besar bisa menyesatkan anak-anak mereka, dan sangat merugikan masyarakat. Sebenarnya keadaa tersebut dapat di cari cara mendidiknya. Misalnya  dalam keluarga kecil orang tua tidak berlebih-lebihan di dalam memberikan kasih  sayang kepada anaknya dan supaya ditanamkan rasa hormat menghormati sesame teman. Sedangkan dalam keluarga besar yang mengalami tekanan ekonomi seharusnya anak dididik  hidup sederhana, diberi pengertian tata cara mencari nafkah  yang benar menurut norma susila, morma agama dan norma hukum.

Di dalam keluarga harus memehami kebutuhan anak-anaknya baik yang  bersifat biologis maupun psikologis, disamping itu mereka membutuhkan cinta (kasih sayang) serta rasa aman dalam keluarga juga rasa adil dari kedua orang tua sagat mereka harapkan. Keluarga memiliki peranan untuk menanamkan disiplin bagi anaknya sejak kecil agar  setelah  dewasa hal tersebut menjadi kebiasaan.

Diantara cara-cara yang praktis yang patut digunakan oleh orang  tua untuk menenamkan semangat dan pembinana keagamaan adalah sebagai berikut:

a) Memberikan tauladan yang baik tentang kekuatan iman kepada Allah dan berpegang teguh dengan ajaran-ajaran agama  dan bentuknya yang sempurna dalam wakyu tertentu.

b) Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agama sehingga penunaian itu menjadi kebiasaan yang mendarah daging, mereka melakukan denga kemauan sendiri dan merasa tentram.

c) Memebimbing mereka membaca bacaan-bacaan agama yang menunjukkan ciptaan-ciptaan Allah agar bisa bariman.

d) Menggalakkan mereka ikut serta dalam kegiatan keagamaan.

Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama di samping sangat menentukan dalam enanamkan dasar-dasar moral, juga berperan besar dalam proses transformasi nilai-nilai keagamaan kedalam pribadi siswa. Selain itu keluarga disini adalah [usat kehidupan rohani para suswa dan sebagai penyebap berkenalanya dengan dunia luar. Kepercayaan siswa tumbuh melalui latihan-latihan dan didikan yang diterimanya dari keluarga. Dalam pandangan islam “ anak adalah amanat yang diberikan oleh Allah kepada orang tuanya, karena  itu orang tua harus menjaga dan memelihara amanah.”

2. Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga paendidikan formal yang secara sistematis  melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya,baik yang menyangkut aspek moral spiritual,intelektual, emosional maupun social.
 Yang di maksud dengan pendidikan sekolah disini adalah pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, bertingkat dan dengan mengikutu syarat-syarat yang jelas dan ketat.

Sementara itu Hurlock mengemukakan seperti yang dikutip oleh syamsu yusuf bahwa “ sekolah merupakan factor penentu bagi perkembangan kepribadian siswa, baik dalam cara berikir, bersikap maupun cara berprilaku.”
 sekolah berperan sebagai substitusi keluarga, sedangkan guru sebagai orang  tua. 

Disini sekolah merupakan pendidikan kedua  setelah lingkungan  keluarga  bagi para  siswa. Selama mereka menenpuh pemdiikan formal  di sekolah terjadi inteaksi antara  siswa yang satu dengan nyang lain, bahkan juga sengan gurunya. Interaksi yang mereka lakukan  di sekolah sering menimbulkan akibat yang positif maupun negative bagi perkembangan mental dan jiwanya.

Selain itu sekolah juga memunyai peranan atau tanggung jawab pentingdalam membantu sswa mencapai tigas prekembangannya. Sehubungan dengan itu sekolah seyogyanya mampu menciptakan kondisi yang semaksimal mungkin agar kondusif atau kondisi yang  dapat menfasilitasi siswa untuk mencapai tugas perkembanganya.

Disamping keluarga  dan teman sebaya, sekolah jug amempunyai pengaruh yang sangat penting bagi perkembangan siswa. Siswa menghabiskan waktu bertahun-tahun d sekolah  sebagai anggota masyarakatkecil yang harus mengerjakan  sejumlah tugas dan mengikutu sejumlah aturan yang menegaskan dan membatasi peilaku, perasaan dan sikap mereka. Interaksi dengan guru dan teman sebaya di sekolah memberikan peluang besar untuk mengembangkan potensinya, bahkan pendidikan agama juga berkembang di sekolah.

Pada  dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan keluarga, yang sekaligus juga lanjutan dari keluarga. Di samping itu kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi siswa yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dan kehidupan masyarakat kelak. 

Sebagai lembaga pendidikan formal,sekolah yang berkembang secara efektif dan efisie dari dan oleh kita untuk masyarakat, merupakan perangkat yang berkewajiban memeberikan pelayanan kepada mayarakat dalam mendidik warga Negara.

Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantulingkungan keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar, serta  memperbaiki dan memperhalus tingkah laku siswa yang di bawa dari keluarganya. Jelasnnya bias dikatakan  bahwa pembentukan kecerdasan, sikap, minat serta keagamaan sebagai pembentukan dari kepribadian, dilaksanakan oleh sekolah.

Dalam kaitannya dengan upaya pengembangan fitrah beragama para siswa, maka  sekolah terutam adalam hal ini guru agama mempunyai peranan yang  sangat penting. Dalam mengembangkan wawasan pemahaman pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak mulia da apresiatif terhadap ajaran agama. 

Faktor-faktor lainnya yang menunjang perkembangan fitrah beragama siswa adalah:

a. Kepedulian kepala  sekolah, guru, dan staf sekolah lainnya terhadap pelaksanaan pendidikan agama disekolah.

b. Tersedianya sarana ibadah yang memedai dan memfungsikan secara optimal.

c. Penyelenggaraan keguatan ekstrakurikuler kerohanian bagi para siswa dan ceramah-ceramah atau diskusi kaeagaan secara rutin.
 

Pendidikan agama di  sekolah merupakan dasar pula bagi pembinaan sikap dan jiwa agama pada siswa. Apabila guru agama mampu membina sikap positif terhadap agama dan  berhasil dalam membentuk pribadi dan akhlak  siswa, maka siswa  telah mempunyai pegangan atau bkal dalam memghadapi berbagai goncangan pada masa selanjutnya. Demikian pula  sebaliknya, apabila guru agama  gagal melakukan pembinaan sikap dan jiwa agama pada siswa, maka siswa akan mengalami masa kegoncangan  dengan sikap yang tidak positif. Seperti halnya pada masa  sekarang banyak terjadi kenakalan di kalangan para siswa.

Upaya yang dilakukan dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dimulai dari penetapan peraturan tentang: 

· Pakaian seragam dengan maksud agar siswa tampak serasi, tidak terjadi penonjolan dan kemewahan diantara mereka.dididik untuk hidup sederhana agar tidak suka berfoya-foya di lingkungan sekolah khususnya.

· Dalam waktu tertentu diadakan operasi tertib di lingkungan sekolah secara kontinyu.

· Kalau perlu diadakan komunikasi dengan orang tua, untuk memeberikan semangat belajar dan keguatan keagamaan.

· Bagi para pendidik wajib bersikap obyektif bagi semua siswa.

· Pendidik harus memiliki disiplin yang tinggi agar  dapat dicontoh oleh siswa serta tingkah lakunya.

· Pendidik juga harus lebih peka terhadap siswa terutama dalam proses belajar dan pergaulan yang sehat serta kondisi jiwanya untuk membantu siswa mengatasi kesulitan lainnya.

Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat, yaitu ikut membina pribadi siswa, Disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada siswa. Guru agama harus memperbaiki pribadi siswa yang telah terlanjur rusak karena pendidikan dalam keluarga. Guru agama harus membawa siswa kea rah pembinaan pribadi yang sehat dan baik. Setiap guru  agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya akan merupakan unsur pembinaan bagi siswa. Disamping pendidikan dan pengajaran, yang dilaksanakan dengan sengaja oleh guru agama dalam pembinaan anak didik, juga yang sangat penting dan menentukan pula adalah kepribadian, sikap dan cara hidup guru itu sendiri. Yang secara langsung  tidak tampak hubungannya dengan pengajaran, namun dalam pendididkan ataupun pembinaan pribadi siswa hal itu sangat berpengaruh.

Hanya guru agama yang pandai dan bijaksanalah yang dapat memperbaiki dan mendekatkan semua siswa kearah perkembangan agama yang sehat. Dia dapat memupuk siswa yang telah bertumbuh baik itu, memperbaiaki yang kurang baik, selanjutnya membawa mereka semua kepada perkembangan yang diharapkan.

Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi siswa, sangat diperlukan pembiasaan dan latihan-latihan  cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada siswa, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, yang pada akhirnya tidak tergoyah lagi, karena sudah menjadi bagian dari pribadinya.

Untuk membina siswa untuk agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan yang baik agar yang diharapkan mereka nanti akan mempunyai sifat-sifat itu dan menjauhi sifat-sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan meninggallkan yang kurang baik.

Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah social atau hubungan dengan manusia, sesuai dengan ajaran agama, jauh penting dari pada penjelasan dengan kata-kata. Latihan-latihan disini dilakukan melalaui contoh oleh guru maupun orang tua. Apabila siswa tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama terutama ibadah dan tidak pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-hal yang diprintahkan Allah , serta tidak dilatih untuk menghindari larangan-Nya pada masa selanjutnya nanti mereka akan 

cenderung kepada acuh tak acuh, anti agama atau sekurang-kurangnya ia tidak merasakan pentingnya agama  bagi dirinya. Tetapi sebaliknya siswa yang banyak mendapat latihan dan pembiasaan agama, pada waktu dewasa nantiakan semakin merasakan kebutuhan agama. penanaman tersebyt 

Penanaman nilai-nilai yang bersifat unifersal kapanpun dan dimanapun dibutuhkan oleh siapapun. Dan penanaman ini harus dilakukan melalui contoh-contoh yang konkrit yang masuk pemahaman siswa agar penanaman tersebut benar-benar melekat dalam jiwa dan hatinya sehingga dalam melakukannya bias dengan rasa iklas dan didasari dengan kesadaran rasional.

3.  Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat disisni adalah situasi atau kondisi interaksi sosial. Dengan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu.

Dalam masyarakat setiap individu (siswa) akan melakukkan interaksi social dengan teman sebayanya atau anggota masy arakat lainya. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak baik) maka siswapun cenderung berkelakuan baik. Namun apabila temannya menampilkan perilaku yang kurang baik, amoral atau melanggar norma-norma agama, maka siswa cenderung akan terpengaruh untuk mengikuti atau mencontoh perilaku tersebut. Hal ini  akan terjadi apabila siswa kurang mendapatkan bimbingan agama dalam keluarganya.

Mengenai dominannya kelompok teman sepergaulan ini seperti yang dikkemukakan Hurlock yang dikutip oleh sysmsu yusuf bahwa “standar atau aturan-aturan gang (kelompok bermain) memberikan pengaruh kepada pandangan moral dan tingkah laku anggotanya”.
corak perilaku siswa merupakan cerminan dari corak perilaku guru atau masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu bahwa kualitas perkembangan kesadaran beragama bagi siswa sabgat  bergantung pada kualitas perilaku dari warga masyarakat.

Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan social bagi siswa mempunyai peranan yang cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya. Peranannya itu semsikin penting terutama pada saat terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat, yaitu:

a) Perubahan struktur keluarga ke masyarakat.

b) Kesenjangan antara  generasi muda.

c) Ekspansi jaringan komunikasi di kawula muda.

d) Para siswa yang memasuki masa transisi.

Mengkaji persahabatan di kalangan teman sebaya , bahwa faktor utama yang menentukan daya tarik hubunngan interpersonal diantara para siswa pada umumnya adalah kesamaan minat, nilai, persahabatan di sekolah dipengaruhi oleh kesamaan dalam factor-faktor harapan, aspirasi pendidikan, absensi dan pengerjaan tugas-tugas atau pekerjaan rumah.

Peranan kelompok teman sebaya bagi siswa memiliki hubungan adalah memberikan kesempatan tentang: 

a) Bagaimana berinteraksii dengan orang lain.

b) Mengontrol tingkah laku social

c) Mengembangkan ketrampilan dan minat yang relevan dengan usianya.

d) Saling bertukar perasaan dan masalah.

Peran lainnya adalah membantu siswa untuk memahami identitas diri (jati diri) sebagai suatu hal yang sangat penting, sebap tidak ada fase perkembangan lainnya yang kesadaran identitas dirinya itu mudah berubah (titik stabil) kecuali masa ini.

Pengaruh teman sebaya terhadap siswa itu ternyata berkaiatan dengan iklim keluarga siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki hubungan baik dengan orang tuanya cenderung dapat terhindar dari pengaruh negative teman sebayanya, dibandingkan dengan siswa yang hubungan dengan oaring tuanya kurang baik.

Kelly dan Hansen mennyebutkan 5 fungsi positif teman sebaya:

1) Mengontrol impuls-impuls agresif

2) Memperoleh dorongan emosional dan social serta menjadi lebih independent.

3) Meningkatakan ketrampilan social.

4) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai

5) Meningkatkan harrga diri

Meskipun siswa mempunyai  kelompok teman sebaya memberikan pengaruh yang besar, namun orang tua tetap memeaimkan peranan yang penting dalam kehidupan para siswa. Hal ini karena antara hubungan dengan orang tua dan hubungan dengan teman sebaya memberikan pemenuhan akan kebutuhan yang sangat dibutuhkan dalam tahap perkembanganya..

Memang sulit untuk menemukan cara yang terbaik di dalam menanggulangi berbagai masalah yang tejadi pada siswa. Tapi  itu alangkah lebih baiknya dilakukan pembinaan terhadap siswa. Pembinaan bukan hanya dari keluarga ataupun sekolah saja, melainkan juga dari masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan pendidikan.

Siswa juga mudah mendapatkan pengaruh-pengaruh dari luar, apalagi dengan kemajuan teknologi sekarang. Mereka mudah mengakses segala sesuatu yang mereka inginkan, oleh karena itu harus adanya pemfilteran dari masyarakat dan pemerintah. Menurut Drs.Walgito yang dikutib oleh sudarsono bahwa upaya yang dapat dilakukan dengan cara penyensoran film-film yang lebih menitik beratkan pada segi pendidikan, mengadakan ceramah melalui radio atau dialog interaktif, televise ataupun melalui media-media yang lain mengenai soal-soal pendidikan pada  umumnya. Mengadakan pengawasan terhadap buku-buku komik, majalah, pemasangan iklan dan sebagainya.

Selain itu masyarakat juga memberikan pengetahuan kepada para siswa untuk selalu mematuhi hukum dengan berbagai cara yaiatu:

a. Memberikan dorongan/pengertian yang bersifat psikologis kejiwaan.

b. Memberikan dorongan untuk memelihara nilai-nilai moral yang luhur di dalam masyarakat.

c. Memberikan dorongan untuk memenuhi hukum.

Penjiwaan terhadap norma-norma hokum dapat memberi dorongan yang positif bagi para siswa untuk mematuhinya. Penjiwaan terhadap norma sebagai implikasi dari asumsi bahwa norma-norma tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup bagi warga masyarakat. Jika norma-norma tersebut bisa benar benar ditanamkan dalam diri setiap siswa, mereka dipastikan bahwa hukum akan mampu memelihara hubungan yang lebih baik antara individu satu dengan individu yang lain di dalam masyarakat. Karena memang tidak bias dipungkiri bahwa siswa suatu saat nanti akan menjadi penerus bangsa.

“didalam agamapun sudah ada ajaran untuk mengatur hubungan manusia dengan tuhan-Nya, hubungan manusia dengan manusia, serta  diatur pula hubungan manusia dengan alam”.
didalam agama Islam cara hidup bermasyarakat sudah diatur sedemikian rupa. Seperti hadist nabi sebagai berikut, yang artinya “ sebaik-sebaik manusia adalah yang paling baik memberikan manfaat kepada sesame manusia”
. 

Manusia seperti tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2, yang artinya “Dan Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan taqwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”
.
Jadi menurut hadits nabi dan ayat alqur’an di atas dapat diambil pengertian bahwa mmutu iman seorang muslim dapat tercermin dalam pergaulan di masyarakat. Maka dari itu pendidikan keimanan bagi para siswa sebenarnya sangat penting sekali, sebap jika mereka memiliki iman yang kuat dapat dipastikan bahwa mereka tidak akan berbuat kejahatan  yang  dapat meresahkan masyarakat. Dan ajaran untuk berbuat baik dan tolong menolong bukan hanya ajaran islam saja, tetapi semua agama.

Jika ajaran agama dipahami dengan baik, maka didalamnya dapat dipahami bahwa moral merupakan bagian agama yang sangat penting, di dalamnya kejujuran, kebenaran, keadilan, dan pengabdian tergolong sifat yang mendasar pada setiap agama.

Pembinaan moralpun dapat dicapai melalui pemahaman agama dengan sebaik-baiknya. Pendidikan dan pembinaan moral dalam media pendidikan baik di rumah, di sekolah, dan masyarakat disesuaikan dengan nilai-nilai agama yang menjadi anutan. Pembinaan moral yang dilandasi dengan pemahaman agama secara sungguh-sungguh dan mendalam, lebih banyak akan membantu siswa dalam mempersiapkan diri untuk hidup di tengah-tengah masyarakat atau alam sekitarnya. Asumsi dasar yang harus dijadikan pegangan bahwa apabila keyakinan agama sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan kesadaran moral, maka seandainya menjumpai bujukan orang untuk melakukan sesuatu yang seolah-olah menyenangkan dan menggembirakan niscaya akidah/keimanannya cepat mengontrol perbuatan tersebut, apakah perbuatan tersebut dilarang atau di perbolehkan oleh agama yang dianut. Jika perbuatan tersebut adalah larangan agama, maka mereka tidak akan melakukannya, debaliknya apabila perbuatan tersebut adalah perintah agama maka mereka akan melakukannya dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab. 
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